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ABSTRAK 
 
 

Gereja Katolik Santo Yusuf yang terletak di Jl. Ronggowarsito Semarang 
memiliki nilai sejarah yang tinggi terhadap perkembangan Gereja Katolik di 
Indonesia. Gereja Santo Yusuf Semarang memiliki furnitur berlanggam Gothic 
yang terdiri dari Tabernakel, Altar, Mimbar, Kursi Sedilia dan Bangku Umat. 

Penelitian konservasi furnitur berlanggam Gothic meliputi 1 Tabernakel, 2 
Altar, 2 Mimbar, 3 Kursi Sedilia dan 78 Bangku Umat. Prinsip konservasi yang 
yang harus diperhatikan adalah nilai keaslian bahan, nilai keaslian desain, nilai 
keaslian teknologi pengerjaan dan nilai keaslian tata letak. Prosedur perencanaan 
konservasi furnitur berlanggam Gothic yang dilakukan peneliti meliputi studi 
kelayakan konservasi, analisis kerusakan dan rekomendasi intervensi. 

Aktivitas konservasi furnitur berlanggam Gothic terkait perawatan yang 
saat ini dilakukan adalah perawatan berupa pembersihan kotoran ringan 
menggunakan kemoceng atau kain halus. Pastur  atau  Romo terutama Pastur 
Kepala Paroki memiliki peran yang kuat untuk menentukan keputusan terkait 
dengan konservasi  furnitur. Bahan baku yang dipakai untuk membuat furnitur 
adalah kayu Jati dan kayu Oak. Tabernakel, Altar Lama, Kursi Sedilia dan 
Bangku Umat merupakan furnitur yang kondisinya masih asli dan berusia lebih 
dari 132 tahun. Aktivitas konservasi dalam bentuk perawatan dan perbaikan yang 
benar terhadap Furnitur berlanggam Gothic berupa: Perawatan Mingguan, 
Perawatan Bulanan, Perawatan Tahunan dan Perbaikan. Perawatan khusus 
terhadap furnitur berlanggam Gothic adalah ketelitian dan hati-hati dalam 
pembersihan menggunakan kuas halus dan kain pada  ukiran berbentuk tiang, 
sulur tanaman, buah-buahan, binatang dan dekor terukur (Masswerk). 

 
 
 

Kata Kunci: Konservasi Furnitur, Furnitur berlanggam Gothic, Gereja Santo 
Yusuf Semarang, Perawatan dan Perbaikan 
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ABSTRACT 
 
 

Saint Joseph Catholic Church that is located on Ronggowarsito Street 
Semarang has a high historical value to the development of the Catholic Church in 
Indonesia. Saint Joseph Catholic Church in Semarang has Gothic furniture 
consisting of Tabernacle, Altar, Pulpid, Sedilia Chair and Bench. 

Gothic furniture conservation includes 1 Tabernacle, 2 Altars, 2 Pulpits, 3 
Sedilia Chair and 78 Benches. The conservation principle to note is the value of 
the authenticity of the material, the value of the authenticity of design, the value 
of the authenticity of workmanship technological and the value of the authenticity 
of the layout. Planning procedures on Gothic furniture conservation that is done 
by researchers covers conservation feasibility study, analysis of damage and 
recommendations of the intervention. 

The activity conservation on Gothic furniture that is currently done related 
to the treatment is cleaning ligh impurities using a feather duster or smooth cloth. 
Priest or Chief Priest has an important role in determining the furniture 
conservation. The raw materials that used to make the furniture is Teak and Oak 
wood. The Tabernacle, the Altar, the Sedilia chair and  Bench  are still original 
and its age is more than 132 years. A correct conservation activity concerning 
maintaining and repairing Gothic furniture are done weekly, monthly and yearly. 
A special maintenance on Gothic furniture is a meticulous and careful in cleaning 
and use a brush and a cloth on shaped pillars, carved tendrils of plants, fruits, 
animals and measurable decoration (Masswerk). 

 
 
 

Keywords: furniture conservation, Gothic  Furniture,  Church of Saint Joseph 
Semarang, maintaining and repairing. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Berat: berat kayu kering tergantung pada sel penyusunnya dalam hal tebal 

dinding sel dan rongga antar sel. Satuan untuk berat kayu adalah Kg/m³ pada 

kondisi kadar air 12 %. Kadar air umumnya disebut dengan Moisture Content 

(MC) 

 

Berat jenis: berat relatif kayu dibandingkan dengan volume air yang setara. Nilai 

Berat jenis diberikan berdasarkan volume kayu pada kondisi kadar air kayu (MC) 

sebesar 12 % dan berat kayu kering oven. 

 

Empulur: lapisan dalam kayu yang terdapat pada pohon yang tumbuh, bagian ini 

tidak lagi memiliki sel yang hidup. Empulur biasanya memiliki warna yang lebih 

gelap dibandingkan bagian kayu gubal, namun keduanya tidak selalu bisa 

dibedakan dengan mudah. 

 

Kekuatan mampat: kemampuan kayu untuk menahan kekuatan yang cenderung 

memperpendek bagian struktural dengan memecah serat secara membujur atau 

searah serat. 

 

Furnitur: memiliki arti yang sama dengan kata mebel, yaitu perabot yang 

diperlukan, berguna atau disukai  dalam wujub barang atau benda yang dapat 

dipindahkan dan digunakan untuk melengkapi rumah, kantor dan sebagainya 

(berdasarkan definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

 

Gothic: merupakan masa akhir kuno pertengahan hingga puncak, sekitar tahun 

1200-1400. Nama Gothic berasal dari suku bangsa Goten yang membantu 

meruntuhkan kerajaan Roma. Bentuk perabot pada awalnya sama seperti pada 

masa Romanik, namun ornamen-ornamen Gothic makin lama makin banyak 

dipakai pada perabot gereja. Ciri khas furnitur Gothic adalah ukiran bidang datar, 
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ornamen bentuk tumbuhan, ornamen lipatan, ornament dekoratif dari detail 

bangunan. 

 

Kerusakan: perubahan kondisi yang terjadi pada suatu benda seiring dengan 

berjalanannya waktu. 

 

Kepadatan: berat per volume unit. Kepadatan kayu ini dipengaruhi oleh tingkat 

pertumbuhan kayu, prosentase kayu muda atau gubal, proporsi empulur. 

 

Konservasi: proses untuk pemeliharaan suatu tempat dalam rangka melestarikan 

nilai budayanya. Proses pemeliharaan meliputi preservasi, restorasi, rekonsruksi 

dan adaptasi. Umumnya aktivitas konservasi merupakan gabungan dari beberapa 

aktivitas tersebut (berdasar Burra Charter 1981).  

 

Konservasi: aktivitas pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk 

mencegah kerusakan (berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

 

Konservasi Furnitur Gothic: suatu tindakan pemeliharaan terhadap furnitur 

berlanggam Gothic dalam bentuk perawatan dan perbaikan untuk mencegah dan 

memperbaiki kerusakan. 

 

Modulus elastisitas: tekanan imajiner yang dibutuhkan untuk meregangkan 

sepotong kayu hingga dua kali panjangnya atau memampatkan kayu menjadi 

setengah dari panjangnya. Nilai ukuran yang diberikan adalah Mega Pascal 

(MPa). Satuan ukuran ini setara dengan N/mm² dan didasarkan pada pengujian 

sepotong kayu kecil dengan kondisi kering. 

 

Modulus rekah: tekanan serat setara pada beban maksimal secara terus menerus 

digunakan dalam desain struktural dan didapatkan dengan membebani sepotong 

kayu sampai hancur. 
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Noda/warna: variasi dari warna alami yang dimiliki kayu atau terjadinya 

perubahan warna yang disebabkan oleh mikroorganisme, logam atau bahan kimia.  

 

Pelapukan: perubahan yang terjadi pada suatu benda dimana sifat-sifat fisik dan 

kimiawinya telah mengalami perubahan, faktor penyebab utama adalah jamur. 

Pelapukan juga memiliki arti perubahan yang terjadi pada bahan cagar budaya 

yang disertai perubahan sifat-sifat fisik (desintegrasi) dan perubahan sifat-sifat 

kimianya (dekomposisi). 

 

Pembersihan: aktivitas yang dilakukan untuk menghilangkan debu, noda, 

penyakit pada benda cagar budaya yang dapat memicu percepatan proses 

pelapukan dan kerusakan. 

 

Perawatan: aktivitas yang dilakukan untuk menjaga benda cagar budaya 

berbahan kayu dari kerusakan yang disebabkan oleh faktor manusia dan alam baik 

dengan cara  tradisional maupun modern. 

 

Perbaikan: upaya untuk merawat benda cagar budaya yang telah rusak dengan 

menggunakan beberapa alternatif tindakan yaitu merekatkan, menambal, mengisi 

lubang, menyambung, mengganti dan menyeragamkan warna. 

 

Pengelupasan: terlepasnya permukaan benda karena pengaruh proses pelapukan 

secara fisikokimiawi. 

 

Pengeringan: Proses yang dilakukan untuk mengurangi kandungan air di dalam 

kayu. Pengeringan dapat dilakukan secara alami dengan bantuan sinar matahari 

dan angin maupun dengan pengeringan secara buatan. Pengeringan buatan 

dilakukan dengan menggunakan ruangan oven pengering atau yang sering disebut 

dengan Kiln Dry. 
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Penyambungan: suatu tindakan perbaikan dengan cara merekatkan kembali 

bagian benda yang pecah atau patah agar menyatu dengan komponen. Proses 

penyambungan bisa dilakukan dengan menggunakan perekat/lem dan bisa 

diperkuat dengan konstruksi tambahan. 

 

Penyusutan: perubahan ukuran serat kayu yang disebabkan oleh proses 

pengeringan kayu di bawah titik jenuh serat (kadar air kayu antara 25-27 %). 

Perubahan dimensi serat ini secara otomatis akan menyebabkan ukuran kayu yang 

mengecil. Penyusutan bisa berdampak pada kerusakan kayu antara lain retak, 

pecah, melengkung dan muntir (twist). 

 

Perawatan: aktivitas yang dilakukan untuk menjaga benda cagar budaya 

berbahan kayu dari kerusakan yang disebabkan oleh faktor manusia dan alam baik 

dengan cara  tradisional maupun modern. 

 

Perawatan preventif: tindakan yang dilakukan untuk mencegah benda cagar 

budaya agar terhindar dari faktor-faktor penyebab proses pelapukan dan 

kerusakan. 

 

Perawatan kuratif: upaya yang dilakukan dalam rangka penanggulangan 

pelapukan dan kerusakan yang terjadi pada benda cagar budaya. 

 

Perbaikan (restorasi): tindakan yang dilakukan terhadap suatu benda yang telah 

mengalami kerusakan (patah, retak, pecah), dengan cara pengeleman, 

penyambungan, atau injeksi.  

 

Selulosa: adalah bahan kristalin untuk membentuk dinding-dinding sel kayu. 

Bahan dasar berupa selulosa adalah glukosa, gula bermartabat enam, dengan 

rumus C6H12O6. Molekul-molekul glukosa disambung menjadi meolekul-

molekul besar, panjang dan berbentuk rantai dalam susunan menjadi glukosa.  
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Tekstur: tampilan pada permukaan kayu yang menyebabkan perbedaan kesan 

raba ketika permukaan kayu dipegang. Perbedaan ini ditentukan oleh distribusi 

dan ukuran relatif  unsur kayu. Tekstur secara garis besar dibedakan menjadi kasar 

(memiliki unsur besar), halus (memiliki unsur kecil) dan rata (memiliki unsur 

yang seragam) 

 

Terbelah: proses pemisahan serat dari sepotong kayu dari permukaan ke 

permukaan. Pada umumnya terjadi pada ujung maupan pangkal dari sepotong 

kayu. 

 

Urat: arah, ukuran , pengaturan, penampilan atau kualitas serat pada sepotong 

kayu gergajian. Urat lurus digunakan menerangkan kondisi sepotong kayu yang 

memiliki serat dan unsur membujur lainnya memiliki arah pararel atau sejajar 

dengan poros potongan.  
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